
oid:3618:58559746Similarity Report ID: 

PAPER NAME

9. Marlina.pdf
AUTHOR

Marlina Marlina

WORD COUNT

3445 Words
CHARACTER COUNT

22723 Characters

PAGE COUNT

8 Pages
FILE SIZE

540.1KB

SUBMISSION DATE

May 2, 2024 9:36 AM GMT+7
REPORT DATE

May 2, 2024 9:37 AM GMT+7

16% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

15% Internet database 2% Publications database

Crossref database Crossref Posted Content database

4% Submitted Works database

Excluded from Similarity Report

Bibliographic material Quoted material

Cited material Small Matches (Less then 10 words)

Summary



Kacanegara Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 

ISSN:  2615-6717 (Print) 

ISSN:  2657-2338 (On Line) 

Terakreditasi Sinta 4 dari Kemenristekdikti No: 105/E/KPT/2022 

DOI: 10.28989/kacanegara.v7i2.1888 

Pendidikan dan Pelatihan untuk Masyarakat 209 

 

 

Pelatihan analisis kualitas instrumen penilaian hasil belajar 

dengan pendekatan Clasical Theory dan Item Response Theory 

di sekolah dasar 

 
 

Marlina1,*, Abdul Rahim2, Fatahul Aziz3, Ahmad Tsaaqib Arsalaan4 
1,2

 Program Studi Pendidikan Teknologi Informatika, Universitas Bumigora, Indonesia 

 

 Article Info  ABSTRAK  

Article history: 

Received October 11, 2023 

Accepted November 11, 2023 

Published May 1, 2024 

 
PKM sebagai peningkatan softskill guru pada Sekolah Dasar Negeri 44 

Mataram, Mataram, Nusa Tenggara Barat ini bertujuan memenuhi kebutuhan 

mengenai keterampilan dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

guru dalam mengolah data jawaban siswa menggunakan aplikasi QUEST. 

Kegiatan pelatihan yang terdiri tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 

pendampingan dan pemantauan, sertHaa tahap evaluasi dan pendampingan. 

Butir soal yang telah dianalisis, guru dapat memberikan soal yang berkualitas 

dan terukur sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. 

Kegiatan pelatihan analisis butir soal ini dilaksanakan dalam bentuk 

pendampingan selama satu kali pertemuan. Metode pelaksanaan ini 

menggunakan pendekatan partisipatif. Hasil kegiatan diperoleh adanya 

peningkatan kemauan dan kemampuan guru dalam melakukan pengolahan 

data dan menganalisa butir soal menggunakan aplikasi QUEST. Oleh karena 

itu, kegiatan ini telah menjawab permasalah mitra terkait peningkatan mutu 

pendidikan melalui penilaian dan evaluasi pembelajaran. 

Kata Kunci: 

Teori tes klasik 

Teori respon butir 

Analisis butir soal 

QUEST 
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1. PENDAHULUAN 

Penilaian hasil belajar memiliki peranan dalam meningkatkan proses pembelajaran[1], [2] sehingga 

instrumen terorganisasi secara sistematis serta berkesinambungan oleh guru sebagai informasi mengenai hasil 

belajar peserta didik. Instrumen berfungsi sebagai alat ukur dan pengumpulan data[3]. Ruang lingkup penilaian 

meliputi materi, proses, kompetensi mata Pelajaran[4]. Penilaian sebagai komponen fundamental dari proses 

belajar mengajar[5], [6] yang digunakan dalam pengumpulan dan pengolahan informasi hasil belajar siswa[7] 

meliputi ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian nasional, dan ujian sekolah 

[8]. Kegiatan penilaian yang berfokus dalam ranah kognitif untuk mengetahui kemajuan siswa dengan 

mengujikan tes setiap mata pelajaran. 

Perkembangan teknologi di era digital dapat dimanfaatkan dalam penggunaan aplikasi untuk 

menganalisis hasil belajar siswa[9], [10]. Penggunaan aplikasi berbasis teknologi seperti QUEST menjadi salah 

satu pilihan alternatif menilai hasil belajar. Program pengujian butir soal menggunakan QUEST untuk analisis 

hasil tes. Tes yang disusun secara terorganisir untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses 

pembelajaran[11], [12]. Butir soal yang akan dianalisis, perlu adanya identifikasi sebelum proses pegujian tes. 

Hal ini bertujuan untuk menghasilkan butir soal yang valid, realiabel dan akurat dalam mengukur kemampuan 

siswa[13]. Guru melakukan identifikasi dalam analisis sebagai acuan perbaikan dan peryempurnaan butir soal. 

Berkaitan dengan permasalahan dilapangan mengenai analisis butir soal, beberapa guru memperlukan pelatihan 

softskill dalam kegiatan penilaian hasil belajar dengan optimal. Salah satu alat analisis hasil belajar yaitu 

software QUEST. Kesinambungan antara pemantauan proses dan kemajuan belajar dapat meningkatkan 

efektivitas hasil belajar siswa[14]. Pencapaian kompetensi siswa dalam mata pelajaran sebagai penilaian hasil 
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belajar oleh satuan pendidikan[15]. Instrumen butir soal akan lebih valid, akurat dan akurat dengan dilakukan 

telaah butir secara kuantitatif.  

Pelatihan analisis kualitas instrumen dengan pendekatan classical test theory dan modern test theory. 

Penilaian hasil belajar diperlukan analisis butir soal[16]–[19] dilakukan untuk mengetahui butir soal yang valid 

dan reliabel. Analisis butir soal melalui Classical Test Theory dan Item Response Theory[20]–[22]. Beberapa 

kelemahan pendekatan tes klasik terjadi peralihan analisis butir soal dengan Item Response Theory. Teori tes 

klasik memiliki kelemahan meliputi hasil pengukuran akan bergantung pada karakteristik tes yang digunakan, 

parameter butir soal bergantung pada kemampuan peserta tes dan kesalahan pengukuran hanya dapat dikenal 

dengan kelompok, bukan individu[23]. Berbeda dengan pendekatan Item Response Theory (IRT) merupakan 

kerangka umum untuk menentukan fungsi matematika yang menggambarkan interaksi peserta tes dengan item 

tes[24]–[26]. Item Response Theory (IRT) dapat mengatasi kelemahan-kelemahan pada teori tes klasik. 

Keterbatasan yang muncul dalam teori klasik akan menghambat analisis dalam mengembangkan item tes, 

penyetaraan item, dan komparasi subyek. Kelebihan Item Response Theory (IRT) meliputi skor 

menggambarkan kemampuan peserta tes dan tidak bergantung pada tingkat kesulitan tes, menghubungkan butir 

soal dengan kemampuan peserta tes dan tidak memerlukan tes paralel untuk menentukan koefisien reliabilitas. 

Berdasarkan faktor tersebut maka dilakukan pelatihan analisis kualitas instrumen penilaian hasil belajar 

siswa. Kegiatan pelatihan sebagai strategi analisis butir soal yang mengkhususkan melalui QUEST. Guru 

diharapkan dalam pelatihan ini mampu menelaah dan menganalisis butir soal menggunakan dengan pendekatan 

classical test theory dan modern test theory. Pemilihan software QUEST dalam analisis dikarenakan mudah 

dalam penggunaan aplikasi oleh guru.  Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan softskill guru dalam dalam 

menganalisis butir soal sebelum digunakan sebagai tes. Kompetensi guru diharapkan dapat meningkatkan soft 

skill dalam mengevaluasi hasil belajar. Hal ini bertujuan guru sekolah dasar mampu meningkatkan kapasitas 

dalam analisis kualitas instrumen. Rencana kegiatan yang akan dilakukan secara offline. Berdasarkan 

permasalahan yang telah diidentifikasi, maka tim pengabdian kepada Masyarakat Universitas Bumigora akan 

melakukan kegiatan pelatihan analisis butir soal menggunakan program QUEST dengan pendekatan classical 

test theory dan modern test theory sebagai salah satu bentuk wujud Tridharma Perguruan Tinggi dalam 

mewujudkan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat sebagai pengembangan potensi manusia, 

masyarakat, dan alam untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

2. METODE  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif 

dengan adanya sosialisasi dan pelatihan dalam proses pelaksanaan pengabdian. Langkah kerja meliputi 4 

kegiatan dalam pengabdian kepada Masyarakat. Pertama, dilakukan sosialisai berupa penyampaian informasi 

mengenai pengetahuan dan pemahaman analisis. Kedua, dilakukan persiapan peserta, fasilitas pelatihan dan 

instruktur pelatihan. Ketiga, dilakukan pelatihan teknis dengan menganalisis butir soal menggunakan software 

QUEST. Keempat, dilakukan pemantauan dan evaluasi terhadap peserta mengenai sub topik yang akan dibahas 

dalam kegiatan pelatihan pengabdian. Kelima, adanya pendampingan peserta dengan tim pengabdian selama 

dilaksanakan praktik pengaplikasian software QUEST. Sekolah yang akan melalukan pelatihan analisis butir 

soal dengan software QUEST adalah SDN 44 Mataram. Antusiasme guru yang ditunjukkan dalam mengikuti 

setiap langkah kegiatan pengabdian. Penguasaan ilmu pengetahuan dan pemanfaatan teknologi dalam analisis 

butir soal digunakan sebagai luaran dalam kegiatan pelatihan pengabdian. Guru diberikan e-modul dan apliksi 

software QUEST dalam menganalisis butir soal. Berdasarkan hal tersebut, guru dapat mengembangkan 

kompetensi softskill terhadap analisis kualitas butir soal. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengabdian. 

2.1 Tahap Persiapan 

Penyusunan isi pelatihan dan penyusunan jadwal koordinasi dengan sekolah tentang pelaksanaan 

pengabdian meliputi persiapan peserta pelatihan, tenaga fasilitator dan instruktiur. Persiapan sarana pelatihan 

berupa perangkat tes dan laptop atau komputer. Tahapan pelatihan memerlukan persiapan dan koordinasi 

dengan sekolah dalam perencanaan kegiatan pengabdian. Tujuan pengabdian dan pelatihan secara spesifik 

melalui penentuan kompetensi dan pengetahuan yang harus dimiliki peserta setelah pelatihan. Hal ini meliputi 

jumlah peserta dan karakteristik yang telah disesuaikan dengan tingkat pengetahuan peserta. Metode yang 

digunakan presentasi, diskusi kelompok, simulasi, atau pelatihan offline. Materi pelatihan yang mencakup 

topik yang relevan dengan tujuan pengabdian, disusun dengan jelas dan mudah dimengerti oleh peserta serta 

disesuaikan dengan durasi kegiatan pelatihan dengan mempertimbangkan jadwal sekolah. 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Pemberian pengetahuan dan pemahaman tentang analisis butir soal dan pemberian pelatihan 

penggunaan software QUEST. Pelaksanaan kegiatan yang mencakup pemaparan materi secara teori dan 

praktik, dilanjutkan praktik dan diskusi. Fasilitator dan instruktur yang kompeten dalam topik yang akan 

diajarkan dengan pengalaman yang cukup dalam memberikan pelatihan secara efektif. Perangkat dan sarana 

pelatihan meliputi perangkat tes, laptop atau komputer, materi pelatihan cetak, dan alat bantu presentasi. 
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Peserta sudah memiliki pengetahuan dasar yang diperlukan untuk memahami materi analisis butir soal dan 

penggunaan software QUEST. Materi pelatihan kepada peserta yang bertujuan dalam mempersiapkan diri 

sebelum sesi pelatihan. Sesi pelatihan dengan pemaparan teori tentang analisis butir soal meliputi konsep dasar, 

jenis-jenis butir soal, dan langkah-langkah dalam menganalisis butir soal serta diberikan contoh-contoh konkret 

untuk membantu peserta memahami konsep tersebut. Susun jadwal pelatihan yang mempertimbangkan 

ketersediaan peserta dan fasilitator. Koordinasi dengan sekolah untuk menginformasikan rencana pelatihan. 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan pelatihan dan mengidentifikasi kegiatan 

pelatihan. 

2.3 Tahap Pendampingan dan Pemantauan 

Pendampingan kepada peserta dalam mengoperasikan software QUEST oleh guru di sekolah mengenai 

teknik analisis soal. Praktek langsung dalam pendampingan bersifat mentoring. Selanjutnya, dilakukan 

implementasi setelah kegiatan pelatihan. Pendampingan dalam pelatihan peserta dengan tim pengabdian 

selama proses praktik langsung untuk melihat perkembangan tentang penggunaan software QUEST. Peserta 

sudah memiliki pengetahuan dasar yang diperlukan untuk memahami materi analisis butir soal dan penggunaan 

software QUEST. Materi pelatihan kepada peserta yang bertujuan dalam mempersiapkan diri sebelum sesi 

pelatihan. Sesi pelatihan dengan pemaparan teori tentang analisis butir soal meliputi konsep dasar, jenis-jenis 

butir soal, dan langkah-langkah dalam menganalisis butir soal serta diberikan contoh-contoh konkret untuk 

membantu peserta memahami konsep tersebut. Penjelasan dalam penggunaan software QUEST dengan 

memberikan informasi tentang fitur-fitur utama software dan manfaatnya. Selanjutnya dengan 

mendemostrasikan cara mengakses dan menggunakan software QUEST. Praktik langsung dalam dalam 

penggunaan software QUEST yang dapat diakses ke laptop atau komputer yang telah disiapkan. Pendampingan 

peserta dalam melakukan analisis butir soal dengan software dengan memberikan perhatian terhadap tindakan-

tindakan yang harus dilakukan oleh peserta. Setelah dilakukan praktik analisis butir soal menggunakan 

software QUEST, dilanjutkan sesi diskusi untuk menjawab pertanyaan peserta dan memperjelas konsep-konsep 

yang mungkin masih belum dipahami serta memberikan kesempatan kepada peserta untuk berbagi pengalaman 

dan hasil analisis butir soal yang telah mereka lakukan menggunakan software QUEST. 

2.4 Tahap Evaluasi dan Pelaporan  

Kegiatan evaluasi yang dilakukan dengan testimoni secara langsung oleh peserta terhadap 

terselenggaranya kegiatan. Guru terampil dalam menganalisis butir soal menggunakan software QUEST. 

Selesai agenda kegiatan dilakukan penerapan materi pelatihan di sekolah dan pemantauan hasil yang dicapai 

serta membuat laporan atau dokumentasi pelatihan, termasuk materi pelatihan, evaluasi, dan catatan penting 

lainnya sebagai referensi kegiatan mendatang. Bahwa komunikasi yang efektif dengan sekolah dan peserta 

sangat penting dalam menjalankan program pelatihan. Pemberian informasi yang jelas dan mendapatkan 

dukungan yang dibutuhkan untuk kesuksesan pengabdian dan pelatihan. Penguasaan pengetahuan oleh guru 

dan pemanfaatan teknologi untuk menganalisis butir soal. Guru dapat mengembangkan kompetensi mitra 

dalam menganalisis kualitas butir soal. Selanjutnya, Tim menyusun laporan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat serta dilakukan analisis untuk mengetahui ketercapaian dari tujuan kegiatan pelatihan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 1. Peserta Pelatihan Analisis Butir soal Guru Sekolah Dasar 
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Pelatihan yang dilakukan sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki empat langkah, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, pendampingan dan pemantauan, serta evaluasi dan pelaporan. Pertama, kegiatan 

pengabdian kepada Masyarakat dilakukan yang meliputi koordinasi dengan kepala sekolah, penyusunan jadwal 

pelaksanaan pengabdian, penyusunan isi pelatihan oleh tim. Kegiatan pelatihan dilakukan oleh tim pengabdian 

Universitas Bumigora pada hari Sabtu, 05 Oktober 2023 di SDN 44 Mataram yang dimulai pukul 08.00 s.d. 

12.00 WITA seperti pada Gambar 1. Pembukaan kegiatan pelatihan oleh Ketua Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat dan sambutan oleh kepala sekolah. Kegiatan ini dilanjutkan pemaparan topik materi secara singkat 

dan jelas mengenai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh ketua tim seperti pada Gambar 2.  

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pengabdian Kepada Masyarkat oleh Ketua Tim 

 

Tahap pelaksanaan dalam pengabdian dilakukan dengan pemberian pengetahuan dan pemahaman 

tentang analisis butir soal serta pemberian pelatihan penggunaan software QUEST. Penjelasan dan praktik yang 

dilakukan oleh tim pengabdian dalam analisis butir soal meliputi pengenalan materi pengukuran, penilaian dan 

evaluasi serta kegiatan dilanjutkan dengan praktik analisis butir soal menggunakan QUEST yang disampaikan 

oleh tim seperti pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Tim Pengabdian 
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Tahap pendampingan dan pemantauan dilakukan dengan mendampingi peserta dalam mengoperasikan 

software QUEST seperti pada Gambar 4. Peserta pelatihan melalukan analisis butir soal secara mandiri dengan 

panduan materi yang telah disampaikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya dengan praktik 

dan diskusi mengenai hasil analisis butir soal oleh masing-masing guru.  

 

 

Gambar 4. Pendampingan peserta dalam mengoperasikan software QUEST 

 

Tahap evaluasi dan pelaporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi guru terampil dalam 

menganalisis butir soal menggunakan software QUEST dan penyusunan laporan. Penutupan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka Pelatihan Analisis Kualitas Instrumen Penilaian Hasil Belajar 

dengan Pendekatan Clasical Theory dan Item Response Theory di Sekolah Dasar dilakukan dengan testimoni, 

pemberian sertifikat, dan foto Bersama seperti Gambar 5. Pelaporan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

oleh tim pengabdian Universitas Bumigora.  

 

 

Gambar 5. Foto Bersama Peserta Pelatihan 
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Kegiatan ini diawali dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan menyamakan 

persepsi dan pemahaman cara guru dalam mengembangkan instrumen tes. Instrumen tes sebagai penilaian yang 

memiliki fungsi untuk mengetahui efektivitas tahap belajar siswa (Ramdiah et al., 2020; Sugiyanto et al., 2020). 

Penyusunan isi pengabdian mengenai materi yang disajikan dan dokumentasi pengabdian. Pemberian 

pengetahuan dan pemahaman tentang analisis butir soal berisikan kaidah penilaian hasil belajar. Selanjutnya 

pemberian pelatihan penggunaan software QUEST. Guru diberikan pengetahuan tata cara analisis meliputi 

tingkat kesukaran, daya beda, dan pengecoh. Pelatihan soft skill yang rendah terhadap guru dalam analisis butir 

soal, menjadikan antusiasme guru tinggi dalam pelatihan.  

Kebermanfatan materi yang telah disampaikan sebagai hal baru bagi peserta pelatihan, sehingga guru 

dapat memahami sistematis penyusunan dan pengembangan instrumen tes serta menganalisis butir soal tes. 

Instrumen tes sebagai penilaian dapat digunakan untuk menilai hasil umpan balik tentang pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa (Ghomi & Redecker, 2019; Mertha & Mahfud, 2022; Soeharto et al., 2019). 

Peningkatan kemampuan guru dilihat secara kualitatif dari peserta pelatihan. Hal ini yang dimaksudkan guru-

guru dapat mampu mengoperasikan dan menjalankan aplikasi QUEST yang digunakan sebagai software untuk 

analisis kualitas butir soal serta mampu menginterpretasikan kevalidan setiap butir soal secara mandiri maupun 

kelompok. 

Pendampingan peserta yang dilakukan oleh tim dengan membantu peserta dalam menginstall software 

QUEST. Pemantauan kegiatan dengan menilai sikap peserta dalam kegiatan yang sangat antusias dan 

semangat. Antusiasme sangat tinggi dengan keaktifan peserta pelatihan dalam diskusi selama mengikuti 

kegiatan dan kerjasama praktik analisis butir soal. Pelatihan dalam kegiatan praktik analisis butir soal dengan 

software QUEST memiliki hasil yang memuaskan bagi pengembangan profesi guru serta penyampaian seluruh 

materi pelatihan sangat jelas dan menarik sehingga memunculkan ketertarikan peserta melalui diskusi dengan 

tim pengabdian terhadap terlaksanaannya kegiatan pelatihan analisis butir soal.  

Harapan peserta untuk dilakukan pelatihan session kedua di tahun depan mengenai topik yang sama 

dengan bentuk soal yang akan dianalisis berupa seoal esai. Kecenderungan peserta sebelum mengikuti 

pelatihan yang memiliki cara monoton dalam menganalisis instrumen tes. Akan tetapi, setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan ini, peserta menjadi lebih paham mengenai analisis butir soal softaware QUEST. Kelebihan 

kegiatan pengabdian ini dengan antusiasme guru untuk mempelajari analisis butir soal yang baik dan tepat 

sehingga dapat menghasilkan kualitas butir soal valid dan mendapatkan kumpulan soal yang baik dan terukur 

serta terdapat kekurangan untuk sebagian guru dalam pengoperasian software QUEST yang mengharuskan 

satu pendamping untuk satu guru.  

4. KESIMPULAN 

Pelatihan sebagai salah satu bentuk kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi berupa Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang dilaksanakan sebagai solusi dari permasalahan yang ada dengan memberikan pelatihan 

analisis butir soal dengan pendekatan classical test theory dan modern test theory menggunakan QUEST. Hal 

ini bertujuan dalam meningkatkan mutu pengembangan instrumen penilaian di SDN 44 Mataram. Penggunaan 

QUEST dapat membantu guru dalam menganalisis butir soal secara komputerisasi. Hasil pelatihan menujukkan 

adanya peningkatan terhadap kemampuan guru dalam menganalisis butir soal. Kegiatan membantu guru dalam 

mempersiapkan instrumen tes yang memiliki kualitas yang baik dan terukur dengan memanfaatan teknologi 

berupa software QUEST. Tingkat partisipasi dan antusias peserta sangat tinggi menunjukkan keaktifan peserta 

selama pelatihan berlangsung. Kegiatan pelatihan mengenai evaluasi hasil belajar di tahun selanjutnya sangat 

diharapkan oleh peserta sebagai acuan untuk meningkatkan profesionalitas guru dengan melaksanakan 

pelatihan analisis butir soal. 
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